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RINGKASAN

Perguruan Tinggi harus mampu beradaptasi, berkembang dan melakukan
pembelajaran yang terus menerus atau dengan kata lain, sebuah perguruan tinggi harus
menjadi sebuah learning organization (Ali, 2012; Watkins, 2005 dan Al-Qhatani, 2013).
Dengan menjadi sebuah learning organization, PTS akan memiliki pengaruh yang positif
dengan kinerja, sesuai hasil penelitian dari Thomas dan Allen (2006), Watkins dan Marsick
(1993, 1994, 2003, 2004, 2005) dan Weldy dan Gillis (2009), Kotoghiorges (2005), Kumar
(2005) menunjukkan adanya pengaruh learning organization terhadap Kinerja universitas
dilihat dari knowledge performance yang tercermin dari kemampuan dosen dalam
membuat karya ilmiah, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.
Menurut Veisi, et.al (2010). Sayangnya, ukuran-ukuran yang digunakan untuk mengukur
learning organization pada perguruan tinggi, Khususnya dilihat dari efisiensi
kepemimpinan belum memiliki ukuran yang pasti. Dari berbagai penelitian yang ada
sebelumnya, berbagai literatur menunjukkan perkembangan dan konstruk serta butir item
yang berbeda-beda, ada beberapa ahli yang menggabungkan level individu dengan tim,
yang disebut sebagai people level dimana menurut Watkins dan Marsick (2004) ini
menjadi sebuah variabel tersendiri, dan structure level menjadi variabel yang lain.
Sedangkan menurut Jones (2005) didalam learning organization terdapat berbagai level,
yaitu: a)individual, b)group, c)organizational. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengukur tingkat efisiensi kepemimpinan dalam membentuk organisasi pembelajar di
Universitas Esa Unggul dengan menggunakan Data Envelpment Analysis (DEA).

Sampel pada penelitian ini adalah Universitas Esa Unggul yang merupakan
Perguruan Tinggi Swasta yang terletak di daerah Jakarta Barat. Adapun responden dalam
penelitian ini merupakan staf akademik, yang terdiri dari Dosen Tetap, Sekretaris Program
Studi, Ketua Program Studi dan Dekan Fakultas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode Purposive Sampling, dimana responden ditentukan dengan Kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang ditetapkan adalah responden minimal telah bekerja selama 2 tahun
dan memahami kebijakan manajemen perguruan tinggi Universitas Esa Unggul.

Dimana untuk mencapai tujuan penelitian, maka kuesioner dikembangkan dari
berbagai studi literatur dan terdapat 11 konstruk yang mengukur Learning Organization
dengan ukuran indikator dari total kriteria sebanyak 96. Kuesioner menggunakan ukuran 5
skala likert untuk mengukur persepsi staf akademik terhadap Learning Organization pada
Perguruan Tinggi. Selanjutnya hasil persepsi dari kuesiner akan dihitung nilai efisiensi
dengan menggunakan metode DEA.

Luaran dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah pada jurnal nasional dan
hak cipta.

Kata Kunci : Higher Education, Learning Organization, Performance Efficiency, Data
Envelopment Analysis



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perguruan Tinggi harus mampu beradaptasi, berkembang dan melakukan
pembelajaran yang terus menerus atau dengan kata lain, sebuah perguruan tinggi harus
menjadi sebuah learning organization (Ali, 2012; Watkins, 2005 dan Al-Qhatani, 2013).
Dengan menjadi sebuah learning organization, PTS akan memiliki pengaruh yang positif
dengan kinerja, sesuai hasil penelitian dari Thomas dan Allen (2006), Watkins dan Marsick
(1993, 1994, 2003, 2004, 2005) dan Weldy dan Gillis (2009), Kotoghiorges (2005), Kumar
(2005) menunjukkan adanya pengaruh learning organization terhadap Kinerja universitas
dilihat dari knowledge performance yang tercermin dari kemampuan dosen dalam
membuat karya ilmiah, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.

Perguruan tinggi adalah sebuah organisasi yang menciptakan hasil yang kompleks
dengan menggunakan beberapa sumber daya. Perguruan tinggi membutuhkan pemantauan
terus menerus dan evaluasi dalam rangka untuk tetap kompetitif di arena pendidikan.
Umumnya, lembaga pendidikan dievaluasi oleh lembaga/insitusi external untuk (1)
kegiatan akademik dan (2) kegiatan administrasi dan keuangan. Selain itu, lembaga
pendidikan juga memiliki proses penilaian internal dilakukan untuk (1) memastikan
kemampuan untuk memenuhi dan/atau melebihi standar pendidikan nasional, (2)
menyesuaikan dengan pernyataan misi dan visi organisasi, dan (3) menjamin perbaikan
terus-menerus dari mahasiswa, tenaga akademik dan administrasi. Proses penilaian internal
mencakup gambaran yang luas dari kriteria kinerja seperti pengembangan dan revisi
kurikulum, kontribusi pada literatur, profil jenis kelamin/kesukuan, alokasi anggaran, dan
pengembangan mahasiswa dan personil. Oleh karena itu, beberapa faktor yang nyata atau
tidak nyata di lingkungan harus dipertimbangkan selama peninjauan internal, sehingga
menciptakan lingkungan masalah yang kompleks untuk evaluator/pengambil keputusan.
(Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

Sesuai pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu sebagai bagian dari
perguruan tinggi, program studi juga berkewajiban melaksanakan hal tersebut yang dikenal

sebagai Tridharma Perguruan Tinggi.



Universitas merupakan sebuah organisasi yang unik, dimana individu atau anggota
didalam organisasi menentukan sebuah institusi pendidikan tinggi dapat berjalan menjadi
sebuah learning organization atau tidak. Sehingga perlu dibedakan bagaimana organisasi
belajar pada tingkat individu dan manajemen. Walaupun individu, tim, dan organisasi
harus merupakan suatu sistem yang ‘embedded’ (Rose dan Kumar, 2006). Menjadi sebuah
learning organization, tidak hanya akan terkait dengan kinerja dosen dan universitas.
Dalam pendidikan tinggi dengan karakteristiknya yang unik, learning organization
menurut pendapat beberapa akademisi dan penelitian di atas harus memisahkan antara
learning organization pada level individu dan pada level struktural.

Sayangnya, ukuran-ukuran yang digunakan untuk mengukur learning organization
pada perguruan tinggi, khususnya dilihat dari efisiensi kepemimpinan belum memiliki
ukuran yang pasti. Dari berbagai penelitian yang ada sebelumnya, berbagai literatur
menunjukkan perkembangan dan konstruk serta butir item yang berbeda-beda, ada
beberapa ahli yang menggabungkan level individu dengan tim, yang disebut sebagai
people level dimana menurut Watkins dan Marsick (2004) ini menjadi sebuah variabel
tersendiri, dan structure level menjadi variabel yang lain. Sedangkan menurut Jones (2005)
didalam learning organization terdapat berbagai level, yaitu: a)individual, b)group,
c)organizational.

Untuk dapat bersaing dan mempertahankan eksistensinya, sebuah perguruan tinggi
harus mampu merencanakan dan menerapkan strategi manajemen yang tepat yang
disesuaikan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Upaya ini dapat dilakukan dengan
mengukur kinerja perguruan tinggi secara menyeluruh sehingga akan diketahui keadaan
keseluruhan organisasi terkait produktifitas dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Penilaian produktivitas dalam organisasi itu sangat penting. Kenyataannya, faktor
utama produktivitas meliputi: efisiensi dan efektifitas. Oleh karena itu dalam rangka untuk
menilai produktivitas, organisasi harus mengontrol dua parameter ini. Banyak metode
untuk mengukur efektifitas. Sedangkan untuk mengukur efisiensi, salah satu metode yang
dapat digunakan adalah metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang mencoba untuk
memaksimalkan efisiensi dengan mengambil pertimbangan input dan output. Ini adalah
teknik pemrograman matematika yang menghitung efisiensi relatif dari beberapa unit
pengambil keputusan/Decision Making Units (DMUs) atas dasar input dan output yang
diamati, yang bisa diekspresikan dengan berbagai jenis metrik. Konsep dasar dalam DEA
adalah untuk mengukur efisiensi suatu DMU tertentu terhadap titik yang diproyeksikan

pada sebuah "perbatasan efisiensi”. Kegunaan DEA dalam mengevaluasi sistem multi-



kriteria dan menyediakan target perbaikan sistem. Sehingga kedua faktor produktivitas
(efektivitas dan efisiensi) dapat diukur dengan menggabungkan dua model secara

bersamaan (Seyyed Asghar, et al. 2009).

1.2. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan penelitian, antara lain:

1. Perguruan Tinggi Swasta yang dijadikan objek penelitian adalah Universitas Esa
Unggul.

2. Responden dalam penelitian ini merupakan staf akademik, yang terdiri dari Dosen
Tetap, Sekretaris Program Studi, Ketua Program Studi dan Dekan Fakultas. Dengan
kriteria minimal telah bekerja selama 2 tahun dan memahami kebijakan manajemen
perguruan tinggi Universitas Esa Unggul.

3. Kuesioner dikembangkan dari berbagai studi literatur dan terdapat 11 konstruk yang
mengukur Learning Organization dengan ukuran indikator dari total kriteria sebanyak
96.

4. Kuesioner tidak dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.

5. Metode untuk pengukuran efisiensi menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)

dengan menggunakan perangkat lunak EMS versi 1.3.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengukur tingkat efisiensi kepemimpinan
dalam membentuk organisasi pembelajar di Universitas Esa Unggul dengan menggunakan
Data Envelpment Analysis (DEA).

1.4, Target Luaran
Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah pada
jurnal nasional dan hak cipta.

Luaran tersebut tercermin dalam Tabel 1 berikut ini.



Tabel 1. Rencana Target Capaian

. Indikator
Jenis Luaran .
No Capaian
Kategori Sub Kategori Wajib | Tambahan TS
1 | Artikel ilmiah Internasional bereputasi
dimuat di jurnal Nasional Terakreditasi
Nasional Tidak Terakreditasi N Accepted
2 | Artikel ilmiah Internasional Terindeks
dimuat di prosiding | Nasional
3 Invited speaker Internasional
dalam temu ilmiah Nasional
4 | Visiting Lecturer Internasional
5 | Hak Kekayaan Paten
Intelektual (HKI) Paten sederhana
Hak Cipta \ Terdaftar
Merek dagang
Rahasia dagang
Desain Produk Industri
Indikasi Geografis
Perlindungan Varietas Tanaman
Perlindungan Topografi Sirkuit
Terpadu
6 | Teknologi Tepat Guna
7 | Model/Purwarupa/Desain/Karya Seni/Rekayasa Sosial
8 | Buku Ajar (ISBN)
9 | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) \ Skala 1




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Learning Organization

Peminpin transformasional merupakan pemimpin yang menginspirasi para
pengikutnya untuk menyampingkan kepentingan pribadi demi kebaikan organisasi dan
mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya (Robbin dan Judge,
2008). Pengikut merasakan adanya kepercayaan, kebanggan, loyalitas dan rasa hormat
kepada atasan sehingga mereka termotivasi untuk melakukan sesuatu yang melebihi apa
yang diharapkan. Pemimpin dikatakan transformasional apabila ia dapat meningkatkan
kesadaran dalam diri bawahan tentang apa yang benar, baik dan penting, membantu
pengikutnya memiliki kebutuhan-kebutuhan bahkan mengembangkannya. Seorang
pemimpin yang memiliki karakteristik transformasional jika dapat mengartikan jelas
mengenai Vvisi untuk organisasi, sehingga pengikutnya akan menerima kredibilitas
pemimpin tersebut (Bass dan Avolio, 2004). Kepemimpinan transformasional merupakan
pemimpin yang berfokus pada visi dan misi organisasi, sebagai panutan memberikan
dorongan semangat kepada pegawai untuk bekerja keras dalam pencapaian tujuan yang
lebih tinggi, dapat merangsang bawahan berbuat yang lebih baik dan meningkatkan nilai
tugas dengan mengorbankan kepentingan diri sendiri demi kepentingan organisasi (Yukl,
2010).

Kepemimpinan transformasional adalah suatu proses dimana para pemimpin dan
anggota saling menaikkan diri ke tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.
Pemimpin berupaya untuk mengubah perilaku anggotanya agar menjadi orang yang merasa
mampu dan bermotivasi tinggi serta berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi dan
berkualitas guna mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan transformasional adalah tipe
pemimpin yang menginspirasi para karyawannya untuk menyampingkan kepentingan
pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa. Untuk dapat
menghasilkan produktivitas, kepemimpinan transformasional memiliki 4 komponen
perilaku menurut Bass (1985), yang sering disebut sebagai “4 I’ (Four I’s), yaitu; lIdealized
Influence, individualized consideration, inspirational motivation, intellectual stimulation.

Berdasarkan hasil studi literatur dari Lyle (2012) Learning Organization
merupakan salah satu konsep pengembangan organisasi yang pertama kali dikemukakan
pada tahun 1980an, yang mengacu kepada proses pembelajaran dalam organisasi yang

bertujuan untuk pertumbuhan perusahaan, hanya istilah ini baru dipopulerkan oleh Peter
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Senge (1990) dalam bukunya Fifth Disciplines. Learning Organization menurut Senge
(1990) dan Ali (2012), adalah suatu organisasi yang didalamnya para anggotanya secara
terus menerus mengembangkan kapasitasnya untuk memenuhi keinginan, mengembangkan
pola pikir, bisa memberikan aspirasi secara bebas dan anggotanya selalu melakukan
pembelajaran secara terus menerus secara bersama-sama. Selanjutnya Yang, et al. (2004)
mengatakan bahwa Learning Organization adalah proses yang tidak saja menyesuaikan
kapasitas yang dimiliki tetapi juga menambahkan kemampuan perusahaan untuk
menciptakan suatu perubahan di masa depan.

Menambahkan dan mendukung apa yang telah diutarakan Senge sebelumnya,
Grieves (2008) dan Yang, et al. (2004) mengungkapkan pengertian dari Learning
Organization adalah sebuah organisasi yang memfasilitasi pembelajaran dari seluruh
anggotanya dan secara terus menerus mengtransformasikan diri. Selanjutnya Peddler
dalam Yeo (2005) kembali menambahkan, Learning Organization mencerminkan energi
yang tidak habis-habis, terus menerus berusaha bertahan dan tetap tumbuh.

Beberapa definisi di bawah ini mengkaitkan learning pada tingkat individu yang
terintegrasi dengan learning pada level manajemen atau organisasi, yang pertama datang
dari Watkins dan Marsick (1992) dan Grieves (2006), bahwa bagi sebuah Learning
Organization untuk mentrasformasikan diri secara terus menerus akan tercermin dari
totalitas karyawan yang terlibat dalam proses yang secara kolektif yang diatur oleh
pimpinan organisasi. Artinya, terdapat pembelajaran dari individu yang terintegrasi dengan
pembelajaran pada level organisasi. Kedua, diungkapkan oleh Garvin (1993) dalam Yen
(2011), bahwa organisasi pembelajar merupakan ketrampilan dalam berorganisasi yang
mengkreasikan, membutuhkan dan membagi pengetahuan dan untuk selanjutnya
memodifikasi perilaku setelah mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang baru yang
dilakukan dari sisi karyawan secara individu dan pihak manajemen yang mewakili struktur
organisasi. Ketiga, definisi dari Murray (2002) yang hasil penemuannya sama dengan apa
yang diungkapkan oleh Braham (1996), Learning Organization adalah suatu proses yang
didalamnya terdapat berbagi dan memberi atau mendapatkan pengetahuan dengan cara
melakukan transfer ilmu melalui organisasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang
strategis baik secara individu maupun secara kelompok (Yeo, 2005).

Pada perkembangan berikutnya, definisi Learning Organization yang disimpulkan
dari berbagai definisi yang ada sebelumnya, disarikan olen Moilanen (2005), adalah
organisasi yang secara konsisten menerapkan “Belajar’ dalam komponen vitalnya, seperti

nilai perusahaan, tujuan dan visi dalam operasi kesehariannya dan dalam setiap



penilaiannya, dimana Learning Organization menghilangkan hambatan dalam learning

dan mengembangkan struktur yang mendukung learning and development. Dalam hal ini

pemimpin dapat mendorong setiap individu untuk menemukan tujuannya, menghilangkan
hambatan individu dan mengfasilitasi struktur bagai pembelajaran personal dan
mendapatkanan feedback serta keuntungan dari proses learning itu sendiri.

Dengan menyimpulkan dari berbagai definisi organisasi pembelajar di atas, maka
dapat diambil beberapa simpulan yang dikatakan sebagai “new perspective”, yang
diungkapkan oleh Watkins and Marsick (2004), Ji et.al (2009), dan Weldy et.al (2010),
bahwa definisi dari Organisasi Pembelajar dari berbagai studi, dikelompokkan menjadi 4
kelompok utama, yaitu:

1. System Thingking Perspective, merupakan perspektif dari Senge (1990) Mendefinisikan
sebagai suatu organisasi yang memiliki tidak hanya kemampuan beradaptasi, tetapi juga
kemampuan untuk berkembang, yaitu kemampuan untuk mencipatkan berbagai
alternatif untuk dimasa yang akan datang. Kelima disiplin yang dikembangkan oleh
Senge, yaitu team learning, mencakup aktifitas pembelajaran dalam suatu kelompok.
Shared vision, kemampuan untuk dapat berbagai visi di masa yang akan datang. Mental
models, melihat lebih dalam bagaimana industri bekerja. Personal mastery, secara
berkelanjutan terus memperbaiki diri secara indvidu, meningkatkan energi, dan bersikap
objektif terhadap organisasi. Dan terakhir system thingking, kemampuan untuk melihat
keterkaitan antara suatu fungsi dengan fungsi.

2. Learning Perspective. Pedler, burgonye dan Biydell (1991), mendefinisikan sebagai
suatu organisasi yang memfasilitasi pembelajaran bagi seluruh anggotanya secara terus
menerus dalam mencapai tujuan organisasi. Di dalamnya terdapat 7 dimensi, yaitu: A
learning approach to strategy, internal exchange, reward flexibility, enabling
structures, boundary worker as environmental scanner, intercompany learning,
learning climate and self-development for everyone.

3. Strategic Perspective. Garvin (1993) mendefinisikan Learning Organization sebagai
kemampuan organisasi dalam menciptakan dan mentransfer pengetahuan serta
memodifikasi pengetahuan sesuai dengan pengetahuan baru yang didapat tersebut.
Ditambahkan dari Sisi strategic perspective oleh goh (1998) bahwa organisasi
pembelajar memiliki lima dimensi: Clarity and support for mission and vision, shared
leadership and involvement, a culture that encourages experimentation, the ability to
transfer knowledge accross organizational boundaries and teamwork and cooperations.

Hanya saja dalam starategic perspective ini ada beberapa elemen yang tidak



dimasukkan seperti faktor individu dan proses pembelajaran yang terus menerus. Dan
kelima dimensi ini seringkali tidak dianggap sebagai sesuatu yang paralel karena
beberapa dari kelima dimensi tersebut merefleksikan budaya organisasi
(experimentation, teamwork dan cooperation) sedangkan sebagian lagi merefleksikan
kemampuan organisasi (transfer of knowledge).

4. Integrative Perspective. Marsick dan Watkins (1993, 2003, 2004) membagi organisasi
menjadi sebuah prinsip yang didalamnya terdapat tiga komponen kunci, yaitu: (1)system
level, continous learning, (2)create and manage knowledge outcomes, (3)lead to
improvements in the organization’s performance. Prinsip dari Marsick dan Watkins ini,
mengintegrsaikan dua hal penting yaitu people dan structure, yang dipandang sebagai
komponen interaktif dalam perubahan dan pengembangan organisasi sehingga people
level dan structure level menjadi variabel yang terpisah. Selanjutnya Marsick dan
Watkins mengembangkan tujuh dimensi dalam learning organization, dimana tiga
dimensi masuk dalam variabel Learning Organization People Level dan empat dimensi
masuk ke dalam variabel learning organization strcture level, ketuju dimensi tersebut,
yaitu: Continous Learning, merepresentasikan usaha dari organisasi untuk menciptakan
pembelajaran terus menerus dan kesempatan bagi seluruh anggotanya untuk melakukan
pembelajaran. Yang kedua adalah inquiry dan dialogue, yang mencerminkan usaha dari
organisasi untuk menciptakan suatau budaya dalam bertanya, memmberikan umpan
balik dan melakukan percobaan. Dimensi ketiga team learning, mencerminkan
semangat bekerja sama dan kemampuan dalam bekerjasama sehingga dapat menjadi
suatu timkerja yang efektif. Dimensi keempat, empowerment, memperlihatkan proses
organisasi untuk menciptakan dan berbagai visi bersama dan mendapatkan umpan balik
dari seluruh anggota organisasi mengenai kesenjangan antara visi yang sekarang dengan
visi baru yang akan dikembangkan. Dimensi kelima, embedded system,
mengindikasikan adanya usaha untuk membangun sistem yang mencakup keseluruhan
dan berbagi proses pembelajaran. Dimensi keenam, system connection, merefleksikan
pemikiran global dan tindakan yang menghubungkan antara internal organisasi dengan
lingkungan eksternal. Dan dimensi terakhir adalah strategic leadership, memperlihatkan
para pemimpin yang dapat berpikir secara strategis dan mampu menggunakan learning
untuk menciptakan perubahan dan berubah menjadi organisasi dengan arah yang baru.

Memadukan keempat persepektif di atas, Ortenbald (2007) mengatakan, pertama
adalah Learning perspective, yang fokus kepada pengetahuan pada berbagai level

organisasi. Yang kedua adalah learning at work perspective, yaitu memandang setiap



individu melakukan pembelajaran di tempat kerja. Yang ketiga adalah learning climate
perspective, memandang sebuah organisasi sebagai organisasi yang memfasilitasi
anggotanya untuk terus melakukan pembelajaran. keempat adalah learning structure
perspective, yang memandang learning sebagai suatu kesatuan yang sifatnya fleksibel.

Perkembangan ukuran untuk Learning Organization dari tahun ke tahun terurai

dalam Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ukuran Learning Organization

Penulis Ukuran
No ngnn Individu Team Organisasi Sumber
Senge, The 5th
Senge o Mental Model e Shared Vision Dicipline_s The art and
1 (1990) o Personal e Team Learning e System the Practice of
Mastery Thingking Learning
Organization
« Approach to s:;/rlzlltr:;g the roots of
E)leggller o Self development 3 ;ta:?ttiigi]gate Organization.
2 1998)' o Reward flexibility policy making The Iefarnl_ng
e Enviromental workers « Learning Organization, Vol.12
, No.4, 2005, Roland
Climate Yeo
The Spiritual
Dimensions of
. o Efficiency . . Learm_ng :
3 Hawkins Operations o Effectiveness e Evolutionary Organization
(1991) Strategy needs Management
Education and
Development. VVol.22,
No.3, 1991
Yang, Watkins and
Marsick, The
Construct of the
Learning
Organization
4 Garvin o Continous o Teamwork o Transfer of Dimension,
(1993) Learning o Cooperation knowledge Measurement, and
Validation.
Human Resources
Development
Quiarters. Vol.15,
No.01, 2004
o @BMbany’s Garrat_, Th_e Learning
e Rules and o Changing Rules Vision Organization 15 years
on, some personal
5 Garrat system and systems e Comples and reflections. The
(1995) e Routine and e Nonroutine and deal with Learning '
repetitive complex exte_rnal Organization V.6,
environment No.5, 1995
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Tabel 2. Ukuran Learning Organization (Lanjutan)

Penulis Ukuran
No dan . L Sumber
Tahun Individu Team Organisasi
Conceptual
framework beyond
. e Transpersonal the Learning
6 | Criffey * Persorg] geisonal Enlightment Organization. The
(1998) Learning Wisdom Learning
Organization Vol.5,
No.2, 1998
Akhtar and Khan,
Exploring the
- | Paradox of
¢ Ability to o Clarity and support for support o
transfer mission and vision Eég?:i';a“onal
7 | Goh (1998) knowledge e Shared leadership Interdi c?ipinary
eTeamwork and | e Culture Journal of
cooperation Contemporary

Research Business.
Vol.2, No.9, 2011

Yang, Watkins and
Marsick,
The Construct of the
. e Embedded Learning
o Continous S Lo
. . } ystem Organization
Watkins Learning e Team Learning - :
8 | Marsick e Inquiry and e Empowerment y gl Dimension,
(2003) Dialog Connection Megsur_ement, and
o Strategic Validation.
Leadership Human Resources
Development
Quarters. Vol.15,
No.01, 2004
Sicilia and Lytras.
o Individual The Semantic
Ortenbald learn at work o Storage knowledge in organization Learning
9 | (2004, place o Facilitate learning for all employee Organization,
2010) o Flexible entity The Learning
for learning Organization. Vol.12,

No.5, 2005

1.2. Data Envelopment Analysis (DEA)

Teknik lain untuk pengukuran kinerja adalah Data Envelopment Analysis (DEA)
yang mencoba untuk memaksimalkan efisiensi dengan mengambil pertimbangan input dan
output. DEA adalah teknik pemrograman matematika yang menghitung efisiensi relatif
dari beberapa unit pengambil keputusan/Decision Making Units (DMUs) atas dasar input
dan output yang diamati, yang bisa diekspresikan dengan berbagai jenis metrik. DEA
sangat berguna dalam mengevaluasi sistem multi-kriteria dan menyediakan target
perbaikan sistem seperti dinyatakan dalam banyak aplikasi yang dilaporkan. (Ebnerasoul et
al., 2009)
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DEA adalah suatu pendekatan non-parametrik yang membandingkan entitas yang
sama, misalnya DMU, terhadap virtual terbaik dari DMU. DEA biasanya dimodelkan
sebagai model pemrograman linear (LP) yang memberikan skor efisiensi relatif untuk
setiap DMU. Keuntungan yang paling menarik dari DEA adalah, bukan merupakan
pendekatan parametrik seperti analisis regresi/regression analysis (RA), bahwa DEA
mengoptimalkan setiap pengamatan individu dan tidak memerlukan fungsi tunggal yang
paling sesuai dengan semua pengamatan. (Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

Pendekatan parametrik mengasumsikan bentuk fungsional untuk perbatasan
produksi. Skor efisiensi dalam pendekatan parametrik adalah efisiensi mutlak karena
perbatasan produksi parametrik adalah perbatasan nyata. Selalu ada kemungkinan
kesalahan spesifikasi dari suatu bentuk fungsional dalam perbatasan produksi parametrik.
Para peneliti menganggapnya sebagai salah satu potensi kelemahan pendekatan parametrik.
Sementara pendekatan non-parametrik, berhubungan dengan pemrograman matematis,
bukan berbentuk fungsional. Untuk menghitung efisiensi, titik data dibandingkan satu
sama lain. Akibatnya, pendekatan non-parametrik menghasilkan efisiensi relatif. (Cooper
et al, 2007)

Menurut Achirulloh (2006), seperti halnya konsep lain, metode DEA memiliki
berbagai keunggulan dan kelemahan dalam penggunaannya yang dikutip dari Darwis
(2004) yang telah merangkum kelebihan dan kekurangan dari metode DEA sebagai
berikut. Keunggulan DEA antara lain:

e Tidak memerlukan asumsi dasar mengenai bentuk fungsional yang menghubungkan
variabel input dan output dari suatu fungsi produksi.

e Fleksibel dalam pemilihan data yang akan digunakan.

e DEA dapat menggunakan sampel yang berukuran kecil.

e Bebas dalam menentukan input maupun output yang digunakan termasuk dari segi
jumlah variabel yang dipergunakan. DEA membolehkan analis dalam memilih input
dan output berdasarkan fokus manajerial.

e Input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda, dapat berupa
kontinu, ordinal maupun variabel kategori.

e DEA dapat digunakan untuk menilai efisiensi, efektivitas, kualitas dan kombinasinya.

Sedangkan kelemahan dari penggunaan DEA adalah sebagai berikut:

e Mengasumsikan data harus bebas dari kesalahan pengukuran karena kesalahan dalam

pengukuran dapat berakibat fatal mengingat DEA tergolong extreme point technique.
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Bersifat sample specific, dimana hasil perhitungan nantinya sangat dipengaruhi oleh
sampel mana yang digunakan. Disamping itu DEA juga sensitif terhadap
ketidaktersediaan data dalam sampel.
DEA hanya mengukur efisiensi relatif dari DMU bukan efisiensi absolut mengingat
efisiensi dari suatu DMU hanya diukur dalam himpunannya saja.
Tidak ada indikator statistik untuk mengukur kesalahan mengingat DEA bersifat
deterministik. Selain itu uji hipotesis secara statistik dari DEA juga sulit untuk
dilakukan.
Perhitungan secara manual sulit dilakukan apalagi bila melibatkan jumlah DMU yang
banyak karena menggunakan perumusan programa linier yang terpisah untuk tiap
DMU.

Dari Purwantoro (2003, p.37), beberapa karakteristik penting yang perlu

diperhatikan dalam penggunaan DEA yang dikutip Achirulloh (2006) adalah sebagai
berikut:

Positivity, artinya DEA menuntut semua variabel input dan output bernilai positif (>0).
Isotonicity, artinya variabel input dan output yang digunakan harus punya hubungan
yang isotonis yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan pada variabel input apapun
harus menghasilkan kenaikan setidaknya satu variabel output dan tidak ada variabel
output yang mengalami penurunan.

Jumlah DMU vyang dibutuhkan setidaknya 3 DMU untuk setiap variabel input dan
output yang digunakan dalam model untuk memastikan adanya degree of freedom.
Window analysis, perlu dilakukan analisis jika terjadi pemecahan data DMU (misalnya
tahunan menjadi triwulan) yang biasanya dilakukan untuk memenuhi syarat jumlah
DMU. Analisis ini dilakukan untuk menjamin stabilitas nilai produktivitas dari DMU
yang bersifat time dependent.

Penentuan bobot, meskipun DEA menentukan bobot yang seringan mungkin untuk
setiap unit relatif terhadap unit yang lain dalam satu set data, terkadang dalam praktek
manajemen dapat menentukan bobot sebelumnya (weight judgement).

Homogeneity, artinya DEA menuntut seluruh DMU yang dievaluasi memiliki variabel
input dan output yang sama jenisnya.

Pemilihan sampel DMU juga harus mempertimbangkan jumlah DMU itu sendiri.

Ada beberapa ketentuan yang biasanya dijadikan pedoman dalam menentukan jumlah

sampel yang dipergunakan. Menurut Rachmat Achirulloh (2006) yang mengutip Dyson et
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al, (1998) bahwa jumlah DMU harus lebih besar dari perkalian jumlah variabel input dan
output yang digunakan dalam model, sedangkan dalam literatur lain juga ditemui
penggunaan sampel yang lebih kecil yaitu minimal tiga DMU. Pada prinsipnya penentuan
jumlah DMU yang digunakan hendaknya mempertimbangkan jumlah variabel input dan
output yang digunakan agar diperoleh hasil yang cukup diskriminatif untuk dapat
membandingkan efisiensi antara tiap DMU dan juga untuk menginvestigasi production
surface dari fungsi produksi yang dipergunakan dalam model. Dalam Cooper et al. (2007,
p. 284) disebutkan bahwa untuk menentukan jumlah DMU sebaiknya mengikuti formula
sebagai berikut:

n>max{mxs,3(m+s)}

dimana: n = jumlah DMU ; m = jumlah input ; s = jumlah output

Dalam penggunaan model DEA dikenal adanya orientasi yaitu input minimization
dan output maximization. Model yang berorientasi pada input minimization (output
oriented) mencoba melihat sejaun mana input dapat dikurangi dengan tetap
mempertahankan tingkat output. Sebaliknya model yang berorientasi pada output
maximization (input oriented) mencoba melihat sejaun mana output dapat ditingkatkan
dengan tetap mempertahankan tingkat input.

Pemilihan orientasi model yang digunakan sangat bergantung kepada tujuan
strategis suatu organisasi. Sebagai contoh suatu perusahaan yang sedang mencoba untuk
melakukan efisiensi/pemangkasan biaya maka akan lebih tepat untuk menggunakan input
minimization. Demikian halnya bagi perusahaan yang sedang berupaya meningkatkan
pangsa pasar maka fokusnya lebih tepat kepada output maximization.

Di samping pemilihan orientasi model, hal lain yang mesti diperhatikan dalam
menganalisa hasil dari DEA adalah karakteristik return-to-scale yang merefleksikan
operasi DMU dalam suatu sampel. Menurut Feryzon (p. 46), dalam satu sampel homogen
sekalipun, beberapa DMU mungkin beroperasi pada return-to-scale yang konstan
(constant return scale/CRS) sedangkan yang lain mungkin beroperasi pada return-to-scale
yang variabel (variabel return scale/VRS). CRS berarti output bertambah secara
proporsional dengan penambahan input atau dengan kata lain skala operasi tidak
mempengaruhi efisiensi unit kerja tersebut. Sedangkan VRS berarti output akan bertambah
atau berkurang secara tidak proporsional dengan bertambahnya input. Artinya sejalan
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dengan berkembangnya suatu unit kerja efisiensinya akan menurun atau meningkat. CRS
telah menjadi asumsi umum yang dipergunakan dalam banyak literatur sampai akhir tahun
1980-an, sedangkan asumsi VRS mulai berkembang setelah diperkenalkan oleh Banker et
al. (1984).



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Sampling

Sampel pada penelitian ini adalah Universitas Esa Unggul yang merupakan
Perguruan Tinggi Swasta yang terletak di daerah Jakarta Barat. Adapun responden dalam
penelitian ini merupakan staf akademik, yang terdiri dari Dosen Tetap, Sekretaris Program
Studi, Ketua Program Studi dan Dekan Fakultas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode Purposive Sampling, dimana responden ditentukan dengan kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang ditetapkan adalah responden minimal telah bekerja selama 2 tahun

dan memahami kebijakan manajemen perguruan tinggi Universitas Esa Unggul.

3.2. Pengembangan Kuesioner

Kuesioner dikembangkan dari berbagai studi literatur dan terdapat 11 konstruk
yang mengukur Learning Organization dengan ukuran indikator dari total kriteria
sebanyak 96. Kuesioner menggunakan ukuran 5 skala likert untuk mengukur persepsi staf
akademik terhadap Learning Organization pada Perguruan Tinggi. Walaupun setiap
perguruan tinggi mungkin memiliki perbedaan dalam pelaksanaan Learning Organization,
tetapi seluruh konstruk yang di susun telah memberikan kesamaan interpretasi yang

sinergis.

3.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini merupakan penelitian survey, yang
merupakan metode pengumpulan informasi yang disusun dalam bentuk pertanyaan

terstruktur berupa kuesioner dan diisi oleh individu yang representatif mewakili populasi.

3.4. Analisis Data

Kemiripan penelitian ini dengan Chummun (2012), Imadin (2014), menggunakan
prosedur statistik. Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini akan digunakan metode Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan menggunakan bantuan perangkat lunak EMS versi
1.3 untuk menghitung nilai efisiensi relatif.

Data Envelopment Analysis (DEA) pertama kali diperkenalkan oleeh Cooper dan

Rhodes pada 1978. Pendekatan ini memfokuskan pada evaluasi kinerja dari unit pembuat

15
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keputusan. Analisis yang dilakukan berdasarkan kepada evaluasi terhadap efisiensi relatif

DMU yang sebanding. Adapun asumsi yang digunakan dalam DEA, antara lain:

a)
b)
c)

Entitas yang dievalusi menghasilkan input yang sama dan output yang sama.
Data bernilai positif, bobot berbanilai positif.

Input dan output bersifat variabel.

Ditambahkan dalam Saleh (2009;5), tahapan dalam mengukur DEA adalah sebagai

berukut:

a)

b)

Sebuah output akan dipengaruhi oleh keseluruhan input. Dimana total bobot input akan

sama dengan satu. Menjadi sebuah fungsi tujuan yaitu:

max6 = Z—?zl Wi
m
i=1%Xi

Dimana;

w = bobot

0 = output

X = input

Dalam Penelitian ini, yang menjadi input adalah rata-rata jawaban untuk persespsi staf
akademik terhadap gaya kepemimpinan di Universitas Esa Unggul. Sedangkan Output
adalah kinerja staf akademik yang terdiri dari 3 (tiga) output, yaitu jumlah penelitian
dan pengabdian masyarakat, jumlah seminar nasional dan internasional dan jumlah
penerbitan ilmiah yang dihasilkan selama dua tahun terakhir.

Untuk bobot, pada tahap awal akan menggunakan jumlah bobot dengan besaran yang
sama, yaitu 0,1 karena jumlah total input + output = 10.

Batasannya adalah nilai fungsi produksi tidak akan melebihi 1, sehingga model

pembatas nya adalah:

Z’i%i w;0; <1
i=1%Xi
Hasil akhir DEA akan memberikan nilai efektifitas 0 — 1 atau 0% - 100%, dimana

semakin mendekati 1 atau 100% berarti semakin efektif tingkat input terhadap output.



HASIL PRE TES ALAT UKUR

Variabel Komitmen Manajemen Validitas dan Reliabilitas

KMO and Bartlett's Test

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.?

a. 1 components
extracted.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.| ,929
Bartlett's Test of Sphericity |Approx. Chi-Square 421,849
df 45
Sig. ,000
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
927 10

Variabel Kepemimpinan Validitas dan Reliabilitas

KMO and Bartlett's Test

Extraction Method:
Principal Component
Analysis.?

a. 1 components
extracted.

Variabel Learning Validitas dan Reliabilitas

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,889
Bartlett's Test of Sphericity |[Approx. Chi-Square 2537,829
df 325
Sig. ,000
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,984 26
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KMO and Bartlett's Test

Extraction Method: Principal
Component Analysis.*

a. 1 components extracted.

Analisa Deskriptif Kepemimpinan

persepsi dosen pada prodi di

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,932
Bartlett's Test of Sphericity |[Approx. Chi-Square 1664,024
df 153
Sig. ,000
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,981 18
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Analisis selanjutnya setelah melihat tingkat work engagement dosen adalah melihat

PTS kopertis wilayah 11l terhadap tingkat kompetensi yang

dimilikinya. Walaupun tingkat kompetensi bukan merupakan dari perumusan masalah, namun

analisis deskriptif ini dapat menjadi penunjang informasi dalam analisis verifikatif setelahnya.

No Indikator
Nilai
Indeks
Memiliki motivasi melakukan
penelitian 61,83
Memliki motivasi melakukan
aktifitas pengabdian masyarakat 61,00
Memiliki motivasi melakukan
publikasi ilmiah 58,50
Memiliki kemauan yang kuat
dalam menjalankan setiap
pekerjaan 63,00
Memiliki kemampuan bersaing 60,00
Mampu beradaptasi dengan
lingkungan pekerjaan 62,83
Mampu berpikir rasional 63,50
Mampu mengendalikan emosi 60,33
61,31

Tabel 5.9

Tingkat Kompetensi dilihat dari Dimensi Personal

Angka Indeks berdasarkan Kelompok PTS

Utama

Keterangan

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Nilai

Indeks

81,17

81,83

79,33

84,17

82,33

86,67

86,67

87,50
84,07

Madya

Keterangan

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Nilai

Indeks

69,17

69,17

66,67

69,83

68,33

72,50

73,67

69,83
70,14

Binaan

Keterangan

Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
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Rata-rata nilai Indeks untuk Dimensi

Personal

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Rata-rata nilai indeks untuk dimensi personal, dimana kompetensi personal adalah
persepsi dosen terhadap motivasi dan kemampuannya dalam melaksanakan penelitian, pengabdian
masyarakat dan publikasi ilmiah.

Pada ketiga kategori PTS masuk dalam kategori Tinggi, termasuk juga seluruh indikator
personalnya. Kategori tinggi pada rata-rata dan setiap indikator mencerminkan bahwa seluruh
responden dalam penelitian ini menilai dirinya sendiri baik dalam hal memiliki motivasi yang
tinggi dalam melakukan penelitian, pengabdian masyarakat dan publikasi ilmiah, sertai memiliki
kemampuan yang cukup baik terkait dalam pekerjaan. Hal ini karena seluruh dosen adalah mereka
yang telah lulus sertifikasi dosen, dimana 60% dosen telah lulus sertifikasi lebih dari 2 (dua) tahun
artinya telah mengisi kewajiban selama empat semester yang didalamnya terdapat aktifitas
penelitian, pengabdian masyarakat, sehingga dengan pengalaman yang banyak ini maka dosen
memiliki persepsi bahwa mereka memiliki kemampuan personal yang baik dalam melaksanakan
tridarma dua dan tiga.

Tabel 5.10

Tingkat Kompetensi dilihat dari Dimensi Proffesional

Angka Indeks berdasarkan Kelompok PTS

Utama Madya Binaan
No Indikator
Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan
Indeks Indeks Indeks
1 Menguasai teknologi 60,17 Tinggi 77 Tinggi 66,67 Tinggi
2 Memanfaatkan teknologi 63,33 Tinggi 80 Tinggi 68,00 Tinggi
3 Mampu mengorganisasikan
aktifitas penelitian,
pengabdian dan pblikasi
ilmiah 60,67 Tinggi 79,33 Tinggi 66,17 Tinggi
4 Penelitian untuk peningkatan
kualitas pembelajaran 63,00 Tinggi 80,83 Tinggi 68,83 Tinggi
5 Menguasai prosedur sains
dalam melakukan penelitian 60,33 Tinggi 78,33 Tinggi 67,17 Tinggi
6 Menjalankan kode etik profesi 66,50 Tinggi 87,50 Tinggi 75,67 Tinggi
7 Berusaha mengikuti seminar
atau konferensi 69,83 Tinggi 89,50 Tinggi 70,50 Tinggi
8 Aktif dalam asosiasi profesi 49,67 Sedang 70,33 Sedang 58,17 Sedang
Rata-rata nilai Indeks untuk 61,90 Tinggi 80,83 Tinggi 67,75 Tinggi

Dimensi Profesional
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Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Pada dimensi profesional, dimensi yang merupakan persespsi dosen terhadap
kemampuannya dalam menguasai teknologi, serta menguasai prosedur dalam melakukan
penelitian, pengabdian kepada masyarakat.

Dari hasil dimensi ini, nilai indeks semua indikator masuk Kkategori tinggi, karena
responden yang merupakan dosen yang telah lulus sertifikasi pada kategori PTS Utama, Madya dan
Binaan memiliki kategori yang sama pada rata-rata setiap dimensi dan juga tercermin dari setiap
indikatornya. Nilai Indeks sedang hanya ditemukan pada indikator no. 8 yaitu aktif dalam asosiasi
profesi, karena hanya ada beberapa program studi yang sudah memiliki asosiasi profesi yang aktif,
sehingga tidak seluruh dosen menjadi anggota dalam asosiasi profesi .

Tabel 5.11

Tingkat kepemimpinan dilihat dari Dimensi Pedagogic

Angka Indeks berdasarkan Kelompok PTS

Utama Madya Binaan
No Indikator
Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan
Indeks Indeks Indeks
1 Memahami prosedur kerja
denganbaik 62,17 Tinggi 80,83 Tinggi 67,17 Tinggi
2 Menguasai teori yang merupakan
bidang ilmu 64,17 Tinggi 84,33 Tinggi 73,33 Tinggi
3 Mengembangkan ilmu melalui
penelitian 60,17 Tinggi 79,00 Tinggi 65,17 Tinggi
4 Mengavaluasi hasil kerja termasuk
penelitian, pengabdian masyarakat
dan publikasi ilmiah 59,33 Tinggi 79,67 Tinggi 65,00 Tinggi
Rata-rata nilai Indeks untuk Dimensi o o o
61,46 Tinggi 80,96 Tinggi 67,67 Tinggi

Pedagogic

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Dimensi pedagogic, menunjukkan perseosi dosen terhadap kemampuan mereka dalam
memahami pekerjaannya terkait dalam melakukan penelitian, pengabdian masyarakat dan
penulisan karya ilmiah. Dari hasil pada tabel 4.19 di atas terlihat bahwa seluruh dimensi termasuk
juga indikator-indikator didalamnya masuk dalam kategori Tinggi setelah dihitung nilai indeksnya.
Nilai indeks yang tinggi ini dikarenakan seluruh responden merupakan dosen yang minimal telah 3
tahun menjadi dosen dan telah lulus sertifikasi dosen, sehingga dengan pengalaman dan kewajiban
dalam memenuhi butir beban kerja dosen, mereka merasa mampu menguasai apa yang menjadi

pekerjaannya.



No

Indikator

Memiliki kemampuan
fisik yang baik
Berkomunikasi dengan
rekan kerja

Berinteraksi dengan
manajemen PTS
Mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan
Memiliki hubungan baik
dengan mahasiswa
Bekerja sama dengan baik
dengan rekan sejawat
Berusaha maju bersama

rekan sejawat

Rata-rata nilai Indeks untuk

Dimensi Sosial

Nilai

Indeks

62,00

65,50

56,17

64,00

67,50

66,50

66,17

63,98

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Tabel 5.12

Tingkat Kompetensi dilihat dari Dimensi Social

Angka Indeks berdasarkan Kelompok PTS

Utama

Keterangan

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Nilai

Indeks

81,00

86,50

75,00

85,33

88,50

86,67

87,00

84,29

Madya

Keterangan

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Nilai

Indeks

69,50

74,67

67,83

73,83

75,50

75,50

76,17

73,92

Binaan

Keterangan

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi
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Sama halnya dengan dimensi-dimensi pada variabel kepemimpinan sebelumnya, penilaian

dosen terhadap kepemimpinan dari sisi dimensi sosial juga termasuk tinggi, apabila dilihat dari

rata-rata indeksnya dan juga apabila dilihat dari nilai indeks per indikatornya. Nilai tinggi ini

didapat disamping karena responden menilai diri sendiri sehingga kecenderungan nilai menjadi

tinggi, tetapi juga karena mereka mayoritas adalah dosen yang telah bekerja lebih dari 8 tahun di

PTS mereka saat ini, sehingga mereka menilai diri mereka memiliki hubungan dan interaksi yang

baik dengan lingkungan kerjanya saat ini.

No

Dimensi

Tabel 5.13
Tingkat Kompetensi Dosen PTS

Angka Indeks berdasarkan Kelompok PTS

Utama

Madya

Binaan
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Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan
Indeks Indeks Indeks
1 Personal 61,31 Tinggi 84,07 Tinggi 70,14 Tinggi
2 Proffesional 61,90 Tinggi 80,83 Tinggi 67,75 Tinggi
3 Pedagogic 61,46 Tinggi 80,96 Tinggi 67,67 Tinggi
4 Social 63,98 Tinggi 84,29 Tinggi 73,92 Tinggi
Rata-rata nilai
Indeks untuk L o L
62,45 Tinggi 82,03 Tinggi 69,78 Tinggi

Variabel

kepemimpinan

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Hasil rata-rata indeks pada variabel kepemimpinan menunjukkan nilai yang tinggi dan juga
tercermin dari kategori tinggi dari setiap rata-rata dimensi nya. Responden dalam penelitian ini
menilai sangat baik pada hampir seluruh indikator pada kompetensi, karena disamping menilai
kemampuan atasan sendiri hal ini juga didasari keyakinan akan kemampuan pemipin setelah
bekerja lebih dari 3 tahun pada PTS saat ini, bahkan rata-rata responden dosen telah bekerja lebih
dari 8 tahun pada PTS tempat bernaung saat ini, sehingga wajar kalau mereka merasa atau
mempersepsikan pemimpin  memiliki kemampuan atau kompetensi yang baik terkait dengan

pekerjaannyadalam melakukan penelitian, pengabdian masyarakat, dan penulisan karya ilmiah.



BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
4.1 Anggaran Biaya
Untuk anggaran biaya yang diusulkan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Internal Yang Di Ajukan

No. Jenis Pengeluaran Diilsiﬁ;]aagp)
1 Honor 4.000.000
2 | Peralatan penunjang 5.000.000
3 | Bahan habis pakai 5.000.000
4 | Perjalanan 5.000.000
5 Lain-lain (publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan) 5.000.000
Jumlah 24.000.000

4.2 Jadwal Penelitian
Untuk jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Jenis Kegiatan Bulan
123|456 |7[8|9][10]11]12
1 | Persiapan
a. Pertemuan dengan perusahaan | *
b. Menyiapkan perijinan o
c. Menyiapkan sarana penelitian *
2 | Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan & Tabulasi data Sl I
b. Pengolahan data Sl I
c. Interpretasi hasil pengolahan Sl I B el
3 | Penyusunan Laporan
a. Membuat laporan *
b. Menjilid dan memperbanyak *
c. Seminar internal *
d. Membuat Artikel Jurnal *
4 | Pengumpulan laporan *
5 | Medaftar HKI (Hak Cipta) *
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Berbasis Learning Organization Terintegrasi

pada Industri Kreatif Bidang Fashion

7 2014 | Aplikasi Metode Importance-Performance UEU 4,7

Analysis (IPA) Untuk Penentuan Prioritas

Perbaikan Berdasarkan Hasil Indeks

Kepuasan Mahasiswa Terhadap Kinerja

Dosen (IKMKD)

*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTI maupun dari sumber
lainnya.

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan

No. | Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber* | Jml (Juta Rp)

1 2016 | Pembicara/Narasumber Pada Seminar UEU
Nasional K3 "Implementasi pada Industri
Migas dan Petrokimia" Secara Insidental

2 2016 | Pelatihan Aplikasi Komputer Microsoft UEU
Office Di Lingkungan RT.007/RW.06
Kelurahan Pengadegan

3 2016 | IBM Pelatihan Penerapan Sistem Akuntansi UEU
Dan Pencatatan Dengan Pemanfaatan
Komputer Pada UKM Pembuatan Roti Di
Tegal Alur Jakarta Barat

4 2016 | Ipteks Bagi Masyarakat (IBM) Kelompok UEU
Usaha Handycraft, Kecamatan Ciputat Dan
Pamulang, Kotamadya Tangerang Selatan
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. Pendanaan
No. | Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber* | Jml (Juta Rp)
5 2015 | Pelatihan Aplikasi Komputer Microsoft UEU
Office Di Lingkungan RT.007/RW.06
Kelurahan Pengadegan
6 2013 | Pelatihan Ms. Excel 2007 Untuk Warga UEU
Daerah Sekitar Kampus Esa Unggul
7 2012 | Pelatihan Ms. Word 2007 Untuk Warga UEU
Daerah Sekitar Kampus Esa Unggul

*Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepada masyarakat DIKTI
maupun dari sumber lainnya.

E. Publikasi Artikel lImiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal VVolume/Nomor/Tahun

1 | Kajian Implementasi Kesehatan dan Jurnal Teknik Volume 12,
Keselamatan Kerja Dengan Metode Industri Nomor 1,
Traffic Light System Di INOVISI, ISSN April 2016,
PT.Sulindafin 0216-9673 Hal.1-11

2 | Penentuan Keseimbangan Lintasan Jurnal Teknik Volume 11,
Optimal Dengan Menggunakan Industri Nomor 2,
Metode Heuristik INOVISI, ISSN Oktober 2015,

0216-9673 Hal. 66 — 82

3 | Usulan Penggunaan Metode Fault Jurnal Teknik Volume 11,
Tree Analysis Untuk Penurunan Industri Nomor 1,
Kecelakaan Kerja Pada PT.Inoac INOVISI, ISSN April 2015
Polytechno Indonesia 0216-9673 Halaman 1 — 11

4 | Usulan Penerapan Keselamatan dan Jurnal Teknik Volume 10,
dan Kesehatan Kerja Dengan Metode Industri Nomor 2,
5W+1H Pada Lantai Produksi Di INOVISI, ISSN Oktober 2014
PT.Sintertech 0216-9673 Halaman 96 — 103

5 | Aplikasi Metode Importance Jurnal Teknik Volume 10,
Performance Analysis (IPA) Untuk Industri Nomor 1, April 2014
Penentuan Prioritas Perbaikan INOVISI, ISSN Halaman 96 — 103
Berdasarkan Hasil Indeks Kepuasan 0216-9673
Mahasiswa Terhadap Kinerja Dosen
(IKMKD)

6 | Penggunaan Metode Work Sampling Jurnal Teknik Volume 9,
Untuk Menghitung Waktu Baku dan Industri Nomor 1,
Kapasitas Produksi Karungan Soap INOVISI, ISSN April 2013,
Chip Di PT.SA 0216-9673 Halaman 48 — 60

7 | Design of Department Performance Jurnal Teknik Volume 7,
Efficiency Measurement at Higher Industri Nomor 1,
Education with Integration of INOVISI, ISSN April 2011,
Balanced Scorecard (BSC) and Data 0216-9673 Hal. 7 - 16
Envelopment Analysis (DEA)

Approach
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F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan

No. . . Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
IiImiah/Seminar
1 | International Analysis of Performance Malang
Conference on Efficiency Measurement for Desember 2016

Economics, Business Private Universities' Program
and Social Sciences (ISBN: 978-9793490-68-7,

(ICEBUSS) Halaman 35)

2 | International Can System Reduce Student Malang
Conference on Dishonest Behaviour (ISBN: Desember 2016
Economics, Business 978-9793490-68-7,
and Social Sciences Halaman 42)

(ICEBUSS)

3 | International Fraud Triangle Theory: Why Bali,
Conference On Finance | Student Cheats? (ISBN: 978- Desember 2015

602-14716-3-0, Halaman )

4 | 1" PIKSI International | Building Knowledge Sharing Bandung,
Conference on Through Watkins and Marsick Desember 2014

Knowledge and Science | Model of Learning Oragnization
Adopted in Fashion Creative
Industry (ISBN: 978-602-14716-
3-0, Halaman)

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Buku Tahun Halaman Penerbit
1
2

Dst.

H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ ID
1 | Pedoman dan Tata Tertib Ujian Tengah 2016 Paten 084441
Semester dan Ujian Akhir
2
Dst.

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya Tahun Tempat Respon
' yang Telah Diterapkan Penerapan | Masyarakat
1
2
Dst.
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J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)
No. Jenis Penghargaan Igititusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1
2
Dst.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian tahun 2020.
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Pengusul,
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Lampiran 2 (2). Biodata Ketua Dan Anggota

Anggota Peneliti
A. ldentitas Diri

1. | Nama Lengkap Arief Suwandi, ST, MT

2. | Jenis Kelamin Laki-laki

3. | Jabatan Fungsional Lektor

4. | NIP/NIK/ldentitas lainnya 0211080436

5. | NIDN 0302046805

6. | Tempat, Tanggal Lahir Padang, 2 April 1968

7. | E-mail arief.suwandi@esaunggul.ac.id

8. | Nomor Telepon/HP 081310420157

9. | Alamat Kantor JI. Arjuna Utara 9 Tol Tomang Jakarta Barat

10. | Nomor Telepon/Faks 021 5674223

11. | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S1 = 25 orang, S2 = 0 orang, S3 =0 orang

12. | Nomor Telepon/Faks -

13. | Mata Kuliah yang Diampu 1. Pemeliharaan dan Rekayasa Keandalan 2.
Analisis Keputusan 3. Metode Taguchi 4.
Analisis dan Estimasi Biaya 5. Perancangan
Teknik Industri 6. Material Teknik
7. Analisis dan Perancangan Perusahaan 8.
Statistik

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan Tinggi Univ. Indonesia Univ. Indonesia Univ. Indonesia

Bidang limu Teknik Industri Teknik Industri Teknik Industri

Tahun Masuk-Lulus 1987-1993 2007-2009 2015 -

Judul Skripsi/Tesis/
Disertasi

Model Perhitungan | Penggunaan Non Linier
dan Penetapan Tarif | Goal Programming
Angkutan Darat Untuk Menentukan
BBM dan Non BBM | Jumlah Pemesanan

dan Material Operasi s Darl Mum
. Produk Inventori
Pertamina

Nama Pembimbing/ Ir. T. Yuri Z., MSc. | Ir. Amar Rahman, -
Promotor MSIE

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan

No. | Tahun Sumber Jumlah (Juta Rp)

Judul Penelitian

1. | 2014 | Model Pembelajaran DIKTI 45
Enterpreunership yang Tepat di (Hibah PUPT)

Perguruan Tinggi. (Anggota 1)
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Pendanaan

No. | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumiah (Juta Rp)

2. | 2014 | Perbaikan Urutan Pekerjaan dan Univ. Esa Unggul 3
Efisiensi Waktu Produksi
Transformator dengan Critical Path
Method

3. 2013 | Analisis Penentuan Konservasi Energi | Univ. Esa Unggul 3
Pada Industri Logam

4. 2013 | Pembuatan Aplikasi Untuk Evaluasi Univ. Mercu 3
Data Dispute Settlement Interkoneksi Buana
Advanced Service PT. Telkom,

5. 2013 | Sistem Informasi Perjalanan Dinas Univ. Mercu 3
Pegawai Dinas Komunikasi dan Buana
Informasi Kota Depok

6. 2012 | Sistem Informasi Project Tracker Univ. Mercu 3
Menggunakan Metode Singleton dan Buana
Mediator Pattern

7. 2011 | Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa Univ. Mercu 3
Terhadap Penggunaan E-Learning di Buana
Universitas

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

. Pendanaan
No. | Tahun | Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Jumiah (Juta Rp)
1. 2011 | Sebagai Auditor pada Audit Energi PT. Indra 25
2011 di Sektor Industri Logam dan Karya,
Tekstil pada Direktorat Jenderal Energi | Consulting
Baru, Terbarukan dan Konservasi Engineers
Energi, Kementrian ESDM
2. 2012 | Sebagai Auditor pada Audit Energi PT. Miranthi 5
2011 di Sektor Industri Agro dan Kimia | Konsultan
pada Direktorat Jenderal Energi Baru, Permai
Terbarukan dan Konservasi Energi,
Kementrian ESDM
3. 2012 | Nara Sumber pada Pelatihan Penyusunan Balai Inkubator 3
Bisnis Model Teknologi BPPT
4, 2012 | Nara Sumber Pelatihan Manajemen Proyek | Balai Inkubator 3
Teknologi BPPT
5. 2014 | Iptek Bagi Masyarakat (IbM) Warung Nasi | DIKTI 30
di Kecamatan Gambir
E. Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Artikel Iimiah Nama Jurnal Volume/
Nomor/Tahun
1. | Pembuatan Aplikasi Untuk Evaluasi | FIFO (Forum Vol. I1l/No. 1/

Data Dispute Settlement Interkoneksi
Advanced Service PT. Telkom,

Informasi Fakultas
Ilmu Komputer

Mei/2011
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Volume/

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal
Nomor/Tahun
2. | Sistem Informasi Perjalanan Dinas FIFO (Forum Vol.lll/No. 2/
Pegawai Dinas Komunikasi dan Informasi Fakultas Nopember/2011
Informasi Kota Depok lImu Komputer
3. | Pengendalian Kualitas Beton Melalui | INOVISI (Jurnal Volume 8 Nomor
Kuat Tekan dengan Metode Disign Of | Teknik Industri) 1, April 2012
Experiment (DOE) ISSN 0216-9673
4. | Rancang Bangun Pembelajaran FIFO (Forum Sistem | Volume IVV/No.5/
Elektronik Bahasa Inggris Informasi) Mei/2014
5. | Improvement Work Efficiency and Proceeding ISIEM Vol. 7, March
Manufacturing Productivity at PT, (International Seminar | 2014.
XYZ with Line Balancing Analysis On Industrial ISSN 1978-774X
Engineering) 7 th
6. | Pembelajaran Kewirausahaan di Prosiding Conference | ISBN 978-602-
Perguruan Tinggi On Management and | 71601-0-1
Behavioral Studies, 29 Oktober 2014

UNTAR.

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir

No. | Nama Pertemuan IImiah/Seminar Judul Artikel lImiah Waktu dan Tempat
1. Seminar Nasional Pengkajian dan Analisis Tingkat 16 Juli 2011,
Penerapan Teknologi Industri ke-2 | Kepuasan Mahasiswa | Universitas Mercu
Terhadap Penggunaan | Buana, Jakarta
E-Learning di
Universitas
2. Seminar Nasional Pengkajian dan Sistem Informasi 28 April 2012,
Penerapan Teknologi Industri ke-3 | Project Tracker Universitas Mercu
Menggunakan Metode | Buana, Jakarta
Singleton dan Mediator
Pattern
3. International Seminar On Industrial | Improvement Work Sanur Paradise
Engineering and Manegement (7" Efficiency and Hotel, Bali,
ISIEM) Manufacturing Indonesia. March
Productivity at PT, 11th — 13th, 2014
XYZ with Line

Balancing Analysis

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Judul Buku

Tahun Halaman

Penerbit

1

2

Dst.
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H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No.

Judul/Tema HKI

Tahun Jenis

Nomor P/ ID

1

2

Dst.

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5
Tahun Terakhir

No Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya Tahun Tempat Respon
' yang Telah Diterapkan Penerapan | Masyarakat
1
2
Dst.

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi

lainnya)
No. Jenis Penghargaan stitusi Pemberi Tahun
Penghargaan
1
2
Dst.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian 2020.
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Pengusul,
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu



